







A. Latar Belakang 
Kehidupan semakin kompetitif seiring terus berkembangnya globalisasi yang 
menciptakan berbagai tantangan dan permasalahan yang h rus dijawab dan 
diselesaikan dengan upaya pemanfaatan globalisasi untuk kepentingan kehidupan. 
Dampak adanya globalisasi menuntut manusia untuk terus meningkatkan 
pengetahuan serta kemampuannya. Salah satu dampak glob lisasi yakni semakin 
meningkatnya pengangguran. Pengangguran umumnya disebabkan jumlah angkatan 
kerja atau para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang 
tersedia dan tingkat penyerapan tenaga kerjanya. 
Menurut Badan Pusat Statistika berdasar Survei Angkatan Kerja Nasional 
tahun 2007 sampai dengan 2010 (Online) bahwa angka pengangguran terbuka pada 
Februari 2007 mencapai 10.55 juta orang. Tahun 2008, sebanyak 9.43 juta orang, 
tahun 2009 menjadi 9.26 juta orang dan tahun 2010 mencapai angka pengangguran 
sebanyak 8.59 juta orang. Survei tersebut jika dirata-r takan mulai tahun 2007 
sampai dengan 2010, indeks pengangguran di Indonesia mencapai angka 9.46 juta 
penduduk Indonesia. Meski adanya penurunan dari tahun 2007 sampai dengan 2010 
namun jika kondisi ini dibiarkan berlarut-larut akan tetap memiliki dampak negatif 
yang semakin luas. Hal yang sangat menarik dari masalah pengangguran di 
Indonesia yakni pengangguran hampir dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, 
baik dari masyarakat yang tidak sekolah sampai ke tingkatan berpendidikan yakni 











2008 2009  2010 
1. Tidak/belum      
pernah sekolah 
   666.066 528.195 2.620.049 606.230 
2. Sekolah Dasar    2.753.548 2.216.748 2.054.682 1.522.465 
3. SMP    2.643.062 2.166.619 2.133.627 1.657.452 
  4. SMA    3.745.035 3.369.959 1.337.586 3.448.137 
  5. Diploma/Akademi    330.316 519.867 486.399 538.186 
  6. Universitas       409.890  626.202 626.621 820.020 
 
 
10.547.917 9.427.590 9.258.964 8.592.490 
Sumber : (Online) 
       Berdasarkan tabel tersebut, pengangguran terbuka dengan latar belakang 
pendidikan universitas mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Persentase angka 
pengangguran pada 2007 sebanyak 409.890 lulusan mahasiswa atau sama dengan 
3.8% dari seluruh jumlah pengangguran di Indonesia, d  tahun 2008 angka 
pengangguran di tingkat universitas ini mengalami peningkatan menjadi 622.202 
mahasiswa atau sama dengan 6.6% dari jumlah pengangguran yakni 9.427.590 
orang. Tahun berikutnya, di tahun 2009 pengangguran di u iversitas menjadi 6.8% 
dengan jumlah 626.621. di tahun 2010 mengalami kenai a  kembali menjadi 820. 
020 lulusan mahasiswa atau sama dengan 9.5% dari jumlah pengangguran sebanyak 
8.592.490 orang. Berikut indeks persentase dalam grafik yang menunjukkan 
pengangguran terbuka dengan latar belakang pendidikan yang semakin naik dari 
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manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber khlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.  
Luhurnya tujuan pendidikan nasional menuntut pendidikan mampu menjadi 
agen pembaruan yang mampu menjawab tantangan dan permasalahan global yang 
salah satunya yakni semakin meningkatnya pengangguran di tingkat perguruan 
tinggi. Pendidikan sebagai agen pembaruan menyangkut pembaruanan sistem 
pendidikan seperti pembaruan kurikulum, diversifikas  jenis pendidikan secara 
profesional, penyusunan standar kompetensi lulusan, penyusunan standar 
kualifikasi pendidik sesuai tuntutan pelaksanaan tugas secara profesional, 
pelaksanaan manajemen pendidikan berbasis sekolah dan otonomi perguruan tinggi. 
Pembaruan sistem pendidikan nasional ini untuk mencapai visi, misi dan strategi 
pembangunan pendidikan nasional.  
Sejalan dengan pencapaian visi, misi dan strategi pmbangunan pendidikan 
nasional maka pelaksanaan pendidikan hendaknya menge bangkan manusia 
sesuai dengan potensinya secara optimal. Salah satu indikator perkembangan 
optimal adalah kemandirian, sesuai dengan ungkapan Sy odih (Firman, 2008: 5) 
bahwa “salah satu manifestasi dari individu yang mencapai perkembangan optimal 
adalah individu mandiri”.  
Universitas Pendidikan Indonesia sebagai kampus yang s gat fokus dalam 
rangka melahirkan calon tenaga kependidikan bagi semua jenjang, jalur dan jenis 
pendidikan, pendidikan disiplin ilmu, dan disiplin ilmu lain. UPI memiliki semboyan 




dengan visi UPI sebagai universitas pelopor dan ungg l (A leading and Outstanding 
University) memiliki pemahaman bahwa kampus UPI membawa misi menghasilkan 
sumber daya pendidikan yang memiliki keunggulan dan kompetitif melalui 
peningkatan kualitas, kepeloporan dan pengembangan pusat-pusat keunggulan.  
Perhatian pemerintah yang semakin baik terhadap pendidikan serta 
berkembangnya UPI sebagai kampus siliwangi mendorong UPI menjadi kampus 
yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang 
ingin melanjutkan ke UPI. Berdasarkan data humas Universitas Pendidikan 
Indonesia tahun 2008 peminat jalur penelusuran minat dan kemampuan semakin 
meningkat dari setiap tahunnya seperti tahun 2008 total ada sebanyak pelajar yang 
mendaftar sejumlah 9.085 dari 962 sekolah di seluruh Indonesia. Padahal, yang 
diterima hanya 1.065 peserta didik. Sebagai perbandingan, pendaftaran tahun 
sebelumnya yakni 2007 sebanyak 6.800 peserta didik, tahun 2006 sebanyak 5.000- 
an peserta didik, dan di tahun 2005 sebanyak 1.900-an peserta didik (Kompas, 8 
Mei 2008). Peningkatan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi di 
Universitas Pendidikan Indonesia dapat terlihat pula dari jumlah peminat Ujian 
Masuk Universitas Pendidikan Indonesia (UM UPI) 2010 yang meningkat 7.6% 
dibandingkan dengan tahun lalu dengan jumlah pendaftar UM UPI tahun 2010 
yakni 13.579 siswa, sementara tahun sebelumnya sebanyak 12.617 siswa (Pikiran 
Rakyat, 7 Mei 2010). Implikasi dari semakin meningkatnya peminat siswa ke UPI, 
mendorong UPI mampu menghasilkan lulusan mahasiswa yang mampu bersaing. 
Dalam perkembangannya mahasiswa memiliki tugas-tugas perkembangan yang 




tugas itu berhasil dilaksanakan akan membawa kebahagian dan sebaiiknya pula 
apabila terdapat hambatan dapat menggangu perkembangan mahasiswa tersebut. 
Nani M. Sugandi (2009: 6) mengungkapkan dari penelitiannya terhadap 108 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun akademik 2008/2009 yang 
berasal dari jurusan pendidikan elektro dan pendidikan tata busana fakultas 
Pendidikan Teknik dan Kejuruan (FPTK), Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS), Teknologi 
Pendidikan serta Psikologi Pendidikan dan Bimbingan F kultas Ilmu Pendidikan 
(FIP) menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab munculnya masalah-masalah 
yang dirasakan mahasiswa yaitu: (a) ingin mandiri dan mempunyai penghasilan 
sendiri 62.50%, (b) ingin mempunyai pengalaman bekerja walaupun kuliah belum 
selesai 39.29%, (c) di keluarga merupakan anak pertama 17.86%, (d) adik lebih 
dulu melangsungkan pernikahan 0.89%, (e)b elum pernah mempunyai teman dekat 
dari lawan sejenis 6.25%, (f) kurang memiliki rasa percaya diri 15.18%, (g) takut 
mengalami kegagalan dalam kuliah 17.86%, (h) takut mengalami kegagalan dalam 
pekerjaan 10.71%, (i) takut mengalami kegagalan dalam memilih pasangan hidup 
16.96%, dan (j) banyak teman seusia yang sudah menikah 0.89%. Terlihat bahwa 
kemandirian menjadi penyebab terbesar mahasiswa memiliki asalah di pergruan 
tinggi.  
Johnson (Fitriyah, 2010: 6) bentuk perilaku mahasiswa yang menunjukkan 
kesulitan dalam menghadapi tuntutan dari perguruan tinggi, yaitu: (1) menghindar 
secara psikologis ditandai dengan kurang terlibat atau komitmen terhadap apa yang 




penolakan untuk belajar dan bekerja sama, tidak disiplin, dan keterlambatan 
melaksanakan tugas, (4) aspirasi yang rendah (5) asing terhadap sumber-sumber 
belajar yang ada dilingkungan, (6) bersikap apatis. Berbagai hambatan 
menandakan mahasiswa masih belum mampu mengembangkan dan melakukan 
tugas-tugas perkembangannya secara optimal. Terkait dengan uraian di atas, 
Havighurst (Kania, 2007: 28) mengemukakan tugas-tugas perkembangan yang 
hendak dicapai oleh mahasiswa, di antaranya: (a) keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan; (b) memperoleh perangkat nilai sebagai pedoman perilaku, (c)  
menerima keadaan diri dan menggunakannya secara efektif, (d) mencapai peran 
sosial sebagai pria/wanita, (e) mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan 
teman sebaya baik pria/wanita, (f) berperilaku sosial yang bertanggung jawab, (g)  
mengembangkan keterampailan intelektual, (h) mencapai kemandirian intelektual, 
(i) mencapai kemandirian ekonomi, (j) memiliki dan mempersiapkan pekerjaan, 
(k) mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga, (l) memilih pasangan 
hidup, dan (m) menemukan kelompok sosial yang bermakna. 
Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 
yang keberadaannya telah mendapat pengakuan secara hukum dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan N sional. Prinsip dari 
bimbingan dan konseling adalah memberikan bimbingan kepada semua peserta 
didik dan dilaksankan dalam berbagai setting kehidupan, maka dalam prosesnya 
bimbingan dapat dilakukan di perguruan tinggi sebagai upaya memberikan bantuan 




mengembangkan diri secara optimal, mengatasi masalah ak demik, sosial dan 
karirnya, serta mencapai berbagai tugas-tugas perkembangan mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, salah satu tugas perkembangan mahasiswa yang 
perlu dikembangkan sebagai upaya mengembangkan semagat kepeloporan dan soft 
skill pada mahasiswa pencapaian kemandirian ekonomi dengan upaya 
mengembangkan sikap kewirausahaan pada mahasiswa menj di hal yang sangat 
penting, maka skripsi ini diberi judul "Profil Kemandirian Perilaku 
Kewirausahaan dan Implikasinya Bagi Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia”.  
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
       Perguruan tinggi hakikatnya bukan sekadar melanjutkan tingkatan sekolah 
lanjutan atas, lebih dari itu perguruan tinggi merupakan suatu yang hakiki dari 
taraf pendidikan tinggi itu sesuai dengan tuntutan pe didikan tinggi itu. Sebagai 
bagian kesadaran diri dalam perguruan tinggi, mahasisw  wajib mengadakan 
adaptasi dengan dunia baru ini yang penuh liku-liku dan seluk beluknya serta penuh 
risiko, terutama adaptasi pola berpikir, beiajar, be kreasi dan bertindak.  
Mahasiswa dalam rentang umur 21 sampai 25 tahun  dituntut memiliki 
kemampuan untuk berpikir dan menyelesaikan berbagai permasalahan seperti 
kesulitan ekonomi, kesulitan mendapat kepastian tentang bidang pekerjaan kelak, 




dengan tuntutan akademik. Tuntunan ini menyebabkan munculnya ketegangan atau 
stress terhadap mahasiswa. 
Sejalan dengan itu, diperlukan kemandirian dari mahasiswa bahwa ia berada di 
antara berbagai ragam problema. secara sendirian yang sangat jauh berbeda dengan 
situasi sekolah lanjutan atas. Sejalan dengan perubahan masyarakatnya, dalam 
perkembangannya mahasiswa juga mengalami keinginan mewujudkan dirinya 
sendiri menuju pada taraf kemandiriannya. Untuk menjawab tantangannya 
dibutuhkan sikap mental yang tangguh dan serasi dengan tuntutan hidupnya, 
memiliki pemahaman yang bebas dan terbuka, pikiran yang aktif, kratif terhadap 
segala hal serta tidak menjadi bingung di tengah pendapat dan kaidah asing yang 
dipelajarinya. 
Salah satu yang perlu dikembangkan dalam diri mahasisw  yakni kemandirian 
perilaku kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki kemandirian kewirausahaan akan 
memiliki sikap mental wirausaha yakni percaya diri, sadar akan jati dirinya, 
bermotivasi untuk meraih suatu cita-cita, pantang menyerah, mampu bekerja keras, 
kreatif, inovatif, berani mengambil risiko dengan perhitungan, berperilaku pemimpin 
dan memiliki visi ke depan, tanggap terhadap saran dan kritik, memiliki kemampuan 
empati dan keterampilan sosial. Diharapkan dengan sikap mental wiarausaha ini 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia mampu menghadapi persaingan 
global. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah penelitian 




1. Bagaimanakah gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan 
mahasiswa tahun 2009/2010 Universitas Pendidikan Indonesia? 
2. Bagaimanakah gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/ 10 menurut 
dimensinya? 
3. Bagaimanakah gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/ 10 di setiap 
fakultasnya? 
4. Bagaimanakah gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan 
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/ 10 menurut 
dimensinya berdasarkan fakultas masing-masing? 
5. Bagaimanakah rumusan program bimbingan pribadi sosial yang dapat 
mengembangkan kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 










C. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 
kemandirian perilaku   kewirausahaan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, 
sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai :  
1. Gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/2010. 
2. Gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/2010 menurut dimensinya. 
3. Gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/2010 di setiap fakultasnya. 
4.  Gambaran umum kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/2010 menurut dimensinya 
berdasarkan fakultas masing-masing. 
5. Terumuskannya rancangan program bimbingan pribadi sosial yang dapat 
mengembangkan kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa di 
Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2009/2010. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dipetik dari adanya penelitian ini, antara lan: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoretis hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran, 




mengenai program bimbingan dan konseling untuk mengembangkan 
kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi konselor 
Data yang diperoleh dari kegiatan penelitian dapat dij dikan bahan 
pertimbangan mengenai gambaran mengenai kemandirian perilaku 
kewirausahaan mahasiswa UPI dan dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk mengembangkan Program Bimbingan Pribadi Sosial d  
Perguruan Tinggi.  
b. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan dan program perguruan tinggi dalam upaya 
mengembangkan kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa. 
c. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian dapat membantu memberikan informasi terhadap 
mahasiswa dalam upaya membimbing dan memotivasi mahasiswa 
mengembangkan kemandirian perilaku kewirausahaan.  
d. Bagi Peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian dapat dijadikan sumber rujukan untuk mendalami dan 
mengembangkan penelitian yang lebih mendalam mengenai 






E. Asumsi Penelitian 
1. Akibat pendidikan panjang pada masa dewasa awal memunculkan sikap 
ragu dan ketergantungan kemampuan untuk mandiri secara ekonomi; 
Hurlock (2008: 250). 
2. Tingkat kemandirian mahasiswa baru lebih memiliki ketergantungan 
psikologi kepada orang tua mereka daripada mahasisw tingkat atas; 
Leplsley, Rice & Shadid (Santrock, 2003: 193).  
3. Perkembangan kemandirian dimulai pada awal masa remaja (early in 
adolescence) dan dilanjutkan secara lebih sempurna pada masa dew sa 
awal (young adulthood); Steinberg (Budiman, 2008: 326).  
4. Individu yang mandiri adalah individu yang mampu meng lola dirinya 
sendiri (self governing person); (Steinberg, 1993: 289).  
5. Seorang wirausaha mempunyai ciri-ciri yaitu: percaya diri, berorientasi 
pada tugas dan hasil, Pengambil risiko, kepemimpinan, keorisinilan, 
berorientasi ke masa depan; Meredith (1996: 5). 
 
 
F. Prosedur Penelitian  
1. Desaian Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data 
tentang kondisi yang ada yang menjadi pokok permasalahan dakam 




Kuantitatif merupakan pendekatan yang memungkinkan dilakukan 
pengumpulan dan pengukuran data yang berbentuk angka-angka (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2009: 18) 
2. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen yang 
dikembangkan dengan skala Likert, untuk mengukur kemandirian perilaku 
kewirausahaan peneliti mengkontruksi sendiri instrumennya sesuai dengan 
kebutuhan penelitian 
3. Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghimpun profil 
kemandirian perilaku kewirausahaan mahasiswa dengan cara menghitung 
rata-rata (persentase) dari setiap kriteria. 
 
G. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam desain penelitian ini, peneliti  menggunakan  populasi  terukur  dengan  
kriteria  mahasiswa  Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2009/2010 
berdasarkan asumsi di antaranya: 
1) Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia berada prentang usia 18-23 
tahun yang dalam dimensi psikologis berada di antar tr nsisi masa remaja 




2) Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dituntut untuk 
menumbuhkembangkan iklim dan budaya kewirausahaan sehingga 
kemandirian sangat diperlukan bagi mahasiswa. 
3) Universitas Pendidikan Indonesia mendorong terciptanya lulusan UPI yang 
mandiri dan menjadi wirausahawan baru. 
Sampel penelitian yang akan diambil merupakan bagian dari populasi mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia yang mewakili setiap fakultas, baik jurusan 
kependidikan maupun on kependidikan Universitas Pendidikan Indonesia dengan 
menggunakan teknik random sampling. 
